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ABSTRAK 

 

      Penyerapan realisasi anggaran harus seratus persen (100%) agar tidak terjadi surplus atau 

defisit tanpa memperhatikan efektivitas dan efisiensi, diterapkanlah anggaran berbasis kinerja 

yang ditujukan meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran dan pelaksanaan 

kegiatan anggaran berbasis kinerja menggambarkan tujuan dan sasaran dana yang diminta, 

besarnya biaya-biaya yang diperlukan untuk menjalankan program yang dapat mengukur 

pencapaian program yang akan dilaksanakan. Pengelolaan anggaran di Kelurahan Kutoanyar 

masih dapat dikatakan belum efektif dan efisien dikarenakan penganggaran berbasis kinerja 

ini tidak hanya didasarkan pada kebutuhan dan penyeimbangan saja tetapi juga didasarkan 

pada tujuan tertentu yang pelaksanaannya berfokus pada efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

suatu program kegiatan. 

     Tujuan Penelitian ini untuk (1) Untuk mengetahui kinerja pemerintah Kelurahan 

Kutoanyar Kecamatan Tulungagung dalam pengelolaan realisasi  anggaran belanja periode 

2013-2017 (2)Untuk menilai efektivitas dan efisiensi terlaksananya program dan kegiatan 

yang sumber pembiayaanya dari Anggaran periode 2013-2017 

      Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan menghitung 

perkembangan efektivitas dan efisiensi laporan realisasi anggaran Kelurahan Kutoanyar. 

Pemilihan subjek dari penelitian adalah Kepala Kelurahan Kutoanyar, bendahara yang terlibat 

dalam penyusunan anggaran belanja. Objek dalam penelitian ini adalah Laporan Realisasi 

Anggaran periode 2013-2017,    

      Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kinerja Pemerintah Kelurahan Kutoanyar 

melakukan optimalisasi anggaran secara efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan realisasi 

anggaran tahun anggaran 2013-2017 sesuai dengan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (2) Tingkat efektivitas pengelolaan keuangan di 

Kelurahan Kutoanyar tahun anggaran 2013-2017 dapat dikatakan efektif yaitu memiliki rasio 

efektivitas rata-rata 97,98% (3) Tingkat efisiensi pengelolaan keuangan di Kelurahan 

Kutoanyar tahun anggaran 2013-2017 dapat dikatakan efisien yaitu memiliki rata-rata 

87,47%. 

 

KATA KUNCI  :Kinerja pemerintahan Kelurahan Kutoanyar, Anggaran, Efektivitas,  

        Efisiensi. 
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I. LATAR BELAKANG 

     Pada saat ini perkembangan 

akuntansi sektor publik, khususnya 

di Indonesia semakin pesat dengan 

adanya era baru dalam pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah. 

Pengelolaan keuangan daerah sangat 

besar pengaruhnya terhadap nasib 

suatu daerah karena daerah         

dapat menjadidaerah yang kuat                

dan berkuasa serta mampu 

mengembangkan kebesarannya atau 

menjadi tidak berdaya tergantung 

pada cara mengelola keuangannya. 

Pengelolaan daerah yang dilakukan 

secara ekonomis, efisien, dan efektif 

atau memenuhi value for  money 

serta partisipasi, transparansi, 

akuntabilitas dan keadilan akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang selanjutnya mengurangi jumlah 

pengangguran serta menurunkan 

tingkat kemiskinan.  

  Sesuai dengan undang-undang 

nomor 23 tahun 2014 tentang 

pemerintah daerah kelurahan, 

pemerintah daerah diberi 

kewenangan yang luas dalam 

menyelenggarakan semua urusan 

pemerintah mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan,pengawasan,pengendali

an dan evaluasi kecuali kewenangan 

bidang politik luar negeri, pertahanan 

keamanan, peradilan, moneter, fiskal, 

agama dan kewenangan lain yang 

ditetapkan peraturan pemerintah. 

Pemberian hak otonomi daerah 

kepada pemerintah daerah untuk 

menentukan anggaran pendapatan 

dan belanja daerah (APBD) sendiri 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

daerah.  

   Dalam era otonomi daerah 

sekarang ini, daerah diberikan 

kewenangan yang lebih besar untuk 

mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri. Tujuannya antara 

lain adalah untuk lebih   

mendekatkan pelayanan pemerintah 

kepada masyarakat, memudahkan 

masyarakat untuk memantau dan 

mengontrol penggunaan dana yang 

bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD), selain untuk menciptakan 

persaingan yang sehat antar daerah 

dan mendorong timbulnya inovasi. 

Sejalan dengan kewenangan tersebut. 

Pemerintah Daerah diharapkan lebih 

mampu menggali sumber-sumber 

keuangan khususnya untuk 

memenuhi kebutuhan pembiayaan 
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pemerintahan dan pembangunan      

di daerahnya melalui PAD.        

   Penganggaran berbasis kinerja ini 

tidak hanya didasarkan pada 

kebutuhan dan penyeimbangan saja 

tetapi juga didasarkan pada tujuan 

tertentu yang pelaksanaannya 

berfokus pada efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan suatu program 

atau kegiatan. Walaupun 

penganggaran berbasis kinerja sudah 

dimulai sejak tahun 2011, tetapi 

masih kerap dijumpai penggunaan 

anggaran yang kurang efektif.Hal ini 

dapat dibuktikan pada Realisasi 

anggaran pada tahun 2011 terdapat 

tujuan-tujuan yang tidak dapat 

dipenuhi karena program atau 

kegiatan yang dibuat tidak sesuai 

tujuan.Hal ini terjadi karena terdapat 

kecenderungan penggunaan pola 

pikir lama yaitu penyerapan 

anggaran harus 100% tanpa 

dibarengi pelaksaan yang efektif.      

   Pada tahun 2011 tingkat 

efektifitas realisasi anggaran 

dikatakan masih kurang efektif  

karena realisasi anggaran belanja 

memiliki perbedaan yang  jauh 

dengan target anggaran belanja. 

Perbedaaan ini terjadi karena ada 

beberapa kegiatan yang dianggarkan 

dan tidak dilaksanakan,  tetapi untuk 

kegiatan lain seperti belanja 

makanan dan minuman rapat, belanja 

cetak, belanja pakaian dinas yang 

telah dianggarkan sudah 

dilaksanakan dengan baik, sebagai 

bukti kasus  kurang efektifnya 

realisasi anggaran yaitu tujuan    

awal dianggarkan untuk 

pengadaan/pembelian alat komputer 

baru  tetapi realisasi anggaran 

tersebut dipergunakan untuk 

pembelian/pengadaan alat tulis 

kantor dan belanja listrik              

yang melebihi kebutuhan atau      

tidak sesuai dengan standar dan 

adanya pemborosan keuanganatau 

kemahalan harga pada saat 

penyusunan anggaran. 

      Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

menganalisis Laporan Realisasi 

Anggaran “Analisis Realisasi 

Anggaran untuk Menilai  

Efektivitas  dan Efisiensi     

Kinerja Pemerintah pada    

Kantor Kelurahan Kutoanyar  

Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten  Tulungagung  Periode  

2013-2017” 
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II. KAJIAN PUSTAKA  

A. Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD)   

           Menurut Mardiasmo (2013: 

63) Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) adalah 

suatu rencana yang diungkapkan 

dalam bentuk kuantitatif yang 

biasanya berhubungan dengan 

keuangan. 

           Menurut Abdul  Hafiz (2010; 

81)  menyatakan  bahwa : 

Anggaran merupakan 

pedoman tindakan yang akan 

dilakasanakan perusahaan 

atau organisasi mengikuti 

rencana pendapatan, belanja, 

transfer, dan pembiayaan 

yang diukur dalam satuan 

uang yang disusun menurut 

klasifikasi tertentu secara 

sistematis untuk suatu priode. 

 

B. Anggaran Sektor Publik 

     Menurut Mardiasmo (2013; 

49) Anggaran Sektor Publik 

adalah sebagai berikut: 

Anggaran sektor publik 

merupakan instrument 

akuntabilitas atas pengelolaan 

dana publik dan pelaksanaan 

program-program yang 

dibiayai dengan uang publik. 

 

C. Sumber Anggaran Kelurahan    

Undang-undang pemerintah 

nomor 23 tahun 2014 tentang 

kelurahan dan Peraturan 

Pemerintah No. 73 tahun 2008 

Tentang Sumber Keuangan 

Kelurahan 

 bahwa keuangan kelurahan 

bersumber dari:  

- APBD Kabupaten/Kota yang 

dialokasikan sebagaimana 

perangkat daerah lainnya 

-Bantuan pemerintah, 

pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten/    kota 

dan bantuan pihak ketiga 

- Sumber-sumber lain yang sah 

dan tidak mengikat.  

D. Realisasi Anggaran 

Pengertian Realisasi 

Anggaran Menurut Gege E.P. 

(2011:9) dalam bukunya yang 

berjudul Penyusunan dan 

Analisis Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah menjelaskan : 

Realisasi  Anggaran  adalah 

laporan yang  menggambarka 

perbandingan antara anggaran 

pendapatan dan belanja 

dengan realisasinya yang 

menunjukan ketaatan 

terhadap peraturan dan 

ketentuan perundang-

undangan. 

E. Indikator Kinerja 

     Kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Kinerja juga digambarkan 

sebagai tingkat pencapaian 
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pelaksanaan suatu kegiatan 

dalam perumusan strategi 

planning suatu perusahaan atau 

pemerintah. 

F. Efektivitas dan Efisiensi 

1.      Efektivitas menurut 

Mardiasmo (2010:131) pada 

dasarnya berhubungan 

dengan pencapaian tujuan 

atau target kebijakan (hasil 

guna). Efektivitas merupakan 

hubungan antara keluaran 

dengan tujuan atau sasaran 

yang harus dicapai. Kegiatan 

operasional dikatakan efektif 

apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran 

akhir kebijakan. 

     Makmur (2011:17-19) 

mengungkapkan Indikator 

efektivitas dilihat dari 

beberapa segi kriteria 

efektivitas kinerja 

pemerintah, sebagai berikut : 

a. Ketepatan waktu 

b. Ketepatan perhitungan 

biaya 

c. Ketepatan dalam 

pengukuran 

d. Ketepatan dalam 

menentukan pilihan. 

e. Ketepatan berpikir  

f. Ketepatan dalam 

melakukan perintah. 

g. Ketepatan dalam 

menentukan tujuan 

h. Ketepatan ketepatan 

sasaran 

2.      Efisiensi menurut 

Mardismo (2010:135) adalah 

kemampuan untuk 

menyelesaikan               suatu 

pekerjaan dengan benar. Ini 

merupakan perhitungan 

tingkat efisiensi pengelolaan 

keuangan daerah dilihat dari 

sisi pengeluaran formula 

perhitunganya antara 

penerimaan daerah dengan 

belanja rutin. Suatu kerja 

organisasi atau pemerintah 

dikatakan efisien apabila 

mencapai keluaran yang lebih 

tinggi berupa hasil, 

produktifitas, performance, 

dibanding masukan-masukan 

yang berupa tenaga kerja, 

bahan, uang, mesin dan 

waktu yang digunakan. 

Dengan kata lain, 

meminimumkan biaya 

penggunaan sumberdaya 

untuk mencapai keluaran 

yang telah ditentukan , atau 

sebaliknya disebut efisien 
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apabila dapat 

memaksimumkan keluaran 

dengan jumlah  masukan 

yang terbatas. 

     Efisiensi penyelenggaraan 

kinerja  pemerintah  daerah 

dapat dicapai dengan 

memperhatikan aspek 

hubungan dan tata kerja antar 

instansi pemerintah daerah 

dengan memanfaatkan 

potensi dan keanekaragaman 

suatu daerah. Suatu kegiatan 

dikatakan telah dikerjakan 

secara efisien jika 

pelaksanaan  pekerjaan 

tersebut  telah mencapai 

sasaran (output) dengan biaya 

(input) yang terendah atau 

dengan biaya (input) minimal  

diperoleh hasil  (output) yang 

diinginkan. Indikator penentu 

efisiensi kinerja pemerintah 

daerah  adalah : 

a) Faktor teknologi 

pelaksanaan pekerjaan. 

b) Faktor struktur organisasi 

yaitu susunan yang stabil 

dari jabatan-jabatan baik 

itu struktural maupun 

fungsional. 

c) Faktor sumber daya 

manusia seperti tenaga 

kerja, kemampuan kerja, 

maupun sumber daya 

fisik seperti peralatan 

kerja, tempat bekerja 

serta dana keuangan. 

d) Faktor dukungan kepada 

aparatur dan 

pelaksanaanya baik 

pimpinan maupun 

masyarakat 

e) Faktor pimpinan dalam 

arti kemampuan untuk 

mengkombinasikan 

keempat faktor tersebut 

kedalam suatu usaha 

yang berdaya guna dan 

berhasil guna untuk 

mencapai sasaran yang 

dimaksud 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

   Menurut Sugiyono (2010:61),   

pengertian variabel  “Variabel 

penelitian  adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu efektifitas   

dan Efisiensi. Efektifitas 
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menggambarkan kemampuan 

kinerja Pemerintah dalam 

merealisasikan  PAD yang 

direncanakan dibandingkan target 

yang ditetapkan berdasarkan 

potensi riil daerah. Efisiensi 

menggambarkan perbandingan 

antara besarnya biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan dengan realisasi 

pendapatan yang diterima. Kinerja 

pemerintah daerah dikatakan 

efisien apabila tingkat  yang 

dicapai kurang dari 1 (satu) atau 

dibawah l00 persen. Semakin 

kecil tingkat efisiensi 

menggambarkan kemampuan 

daerah yang semakin baik. 

B. Pendekatan dan teknik Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif 

dengan teknik penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2010:13) metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

“metode penelitian dilandaskan 

pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada 

subjek atau objek tertentu”. secara 

penelitian kuantitatifmenghitung 

perkembangan efisiensi dan 

efektivitas laporan  realisasi 

anggaran Kelurahan Kutoanyar. 

Unit analisis pada penelitian ini 

adalah laporan realisasi anggaran 

tahun 2013 sampai dengan tahun 

2017. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Kantor Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagungyang 

berkaitan dengan Laporan 

realisasi anggaran Tahun 

Anggaran 2013 sampai dengan 

tahun 2017. 

2. Waktu Penelitian 

     Waktu penelitian  

pengambilan  data / observasi  

dimulai dari bulan Maret  

sampai dengan bulan Juni 

2018garan 2017.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

     Menurut Sugiyono (2010) 

subjek merupakan suatu yang 

penting dalam penelitian, subjek 

penelitian harus disiapkan 

sebelum peneliti mengumpulkan 

data. Subjek penelitian ini      

adalah Kepala Kelurahan 

Kutoanyar Kecamatan 

Tulungagung,  bendahara yang 

terlibat dalam penyusunan 

anggaran pendapatan dan belanja. 

Menurut  Sugiyono (2010) Objek  
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adalah suatu atribut, sifat , nilai 

dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. dalam 

penelitian ini adalah Laporan 

Realisasi Anggaran  periode 

2013-2017 pada kelurahan 

Kutoanyar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

      Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  data 

sekunder yang bersifat 

kuantitatif.Menurut Sugiyono 

(2010:16) data sekunder 

merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung atau pengumpulan data 

yang diperoleh dari dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian..  Data 

dalam penelitian ini yaitu laporan 

realisasi anggaran selama lima 

tahun dari tahun 2013 sampai tahun 

2017. Metode pengumpulan 

datayang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi lapangan 

dengan cara wawancara langsung 

dan dokumentasi. 

F. Teknik Analisa Data 

 Teknik Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis deskriptif 

yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendiskripsikan 

atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum.  

a. Rasio efektifitas diukur dengan 

cara membandingkan realisasi 

anggaran dengan target 

anggaran : 

 

 

 

      Kriteria tingkat efektifitas 

anggaran belanja sebagai berikut : 

- Jika hasil perbandingan lebih dari 

100%, maka anggaran belanja 

dikatakan sangat efektif. 

- Jika hasil pencapaian antara 90% -

100%, maka anggaran belanja 

dikatakan efektif. 

- Jika hasil pencapaian antara 80% -

90%, maka anggaran belanja 

dikatakan cukup efektif. 

- Jika hasil pencapaian antara 60% -

80%, maka anggaran belanja 

dikatakan kurang efektif. 

-Jika hasil pencapaian dibawah 

60%, maka anggaran belanja 

dikatakan tidak efektif. 
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b. Rasio efisiensi diukur dengan   

cara membandingkan realisasi 

anggaran belanja dengan anggaran 

belanja  : 

 

 

 

     Kriteria tingkat efisiensi 

anggaran belanja sebagai berikut : 

- Jika hasil perbandingan lebih dari 

100%, maka anggaran belanja  

dikatakan tidak efisien. 

- Jika hasil pencapaian antara    

90%-100%, maka anggaran 

belanja dikatakan kurang efisien. 

- Jika hasil pencapaian antara    

80%-90%, maka anggaran belanja 

dikatakan cukup efisien. 

- Jika hasil pencapaian antara    

60%-80%, maka anggaran belanja 

dikatakan efisien. 

- Jika hasil pencapaian dibawah 

60%, maka anggaran belanja 

dikatakan sangat efisien. 

 

IV. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

     Tujuan umum laporan keuangan 

adalah menyajikan informasi 

mengenai posisi keuangan, realisasi 

anggaran, arus kas dan kinerja 

keuangan suatu entitas pelaporan 

yang bermanfaat bagi para 

pengguna dalam membuat dan 

mengevaluasi keputusan mengenai 

alokasi sumber daya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analisis Efektivitas 

Efektivitas menurut Mardiasmo 

(2010:132) pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian 

tujuan atau target kebijakan (hasil 

guna). Kegiatan operasional 

dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujuan dan 

sasaran akhir kebijakan (spending 

wesely). Efektivitas berarti tingkat 

pencapaian hasil program dengan 

target yang ditetapkan.bahwa 

efektivitas dari pemerintah daerah 

adalah bila tujuan pemerintah 

daerah tersebut dapat dicapai  

sesuai dengan kebutuhan          

yang direncanakan. Efektivitas 

menggambarkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam 

merealisasikan PAD yang 

direncanakan dibandingkan target 

yang ditetapkan berdasarkan 
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potensi riil daerah. Kemampuan 

kinerja pemerintah dalam 

menjalankan tugas dikategorikan 

efektif apabila rasio yang dicapai 

minimal sebesar 1 (satu) atau 100 

persen. Semakin tinggi rasio 

efektivitas menggambarkan 

kemampuan daerah yang semakin 

baik. 

     Hasil analisis rasio efektivitas 

anggaran dapat dilihat pada 

perhitungan dan tabel berikut 

(berdasarkan lampiran) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Berdasarkan perhitungan Rasio 

Efektvitas laporan realisasi  

anggaran kelurahan Kutoanyar 

KecamatanTulungagung Kabupaten 

Tulungagung tahun anggaran 2013-

2017 menggambarkan kemampuan 

kinerja Pemerintah daerah dalam 

merealisasikan anggaran belanja 

yang direncanakan  dibandingkan  

target anggaran yang  ditetapkan 

berdasarkan potensi riil daerah       

Ini terlihat dari perhitungan         

rasio efektifitas pada     tahun 2013 

Perolehan anggaran sebesar           

Rp 157.174.500,00 dan Realisasi 

sebesar Rp 153.214.500,00 selisih 

Perolehan Anggaran dengan realisasi 

sebesar  Rp 3.960.000,00 dengan 

demikian diperoleh rasio efektivitas 

sebesar97,50% dikategorikan efektif 

karena melebihi 90%. hal ini 

dikarenakan Kelurahan Kutoanyar 

merealisasikan belanja lebih kecil 

dari jumlah yang telah dianggarkan, 

sisa anggaran tersebut dipergunakan 

untuk kegiatan posyandu untuk 

pembelian gizi balita dan pengadaan 

kesehatan untuk posyandu manula. 

Tahun 2014 Perolehan anggaran 

sebesar Rp 161.674.500,00 dan 

Realisasi sebesar Rp 146.424.500,00 

selisih Perolehan Anggaran dengan 

realisasi sebesar Rp 15.250.000,00 

dengan demikian diperoleh rasio 

efektivitas sebesar  90,57%  

dikategorikan cukup efektif karena 
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mendekati 90% hal ini dikarenakan 

belanja pegawai dan belanja     

barang dan jasa mengalami 

penurunan kebutuhan. Tahun 2015 

perolehan anggaran sebesar                             

Rp 161.974.500,00 Realisasi sebesar  

Rp 158.674.500,00 selisih perolehan 

Anggaran dengan realisasi sebesar 

Rp3.300.000,00 dengan demikian  

diperoleh rasio efektivitas sebesar 

97,96%, dikategorikan efektif karena 

melebihi 90% hal ini dikarenakan 

belanja operasional dan jasa kerja 

mengalami kenaikan harga. Tahun 

2016 Perolehan anggaran sebesar   

Rp 170.374.500,00 dan Realisasi 

sebesar Rp 170.340.500,00 selisih 

Perolehan Anggaran dengan realisasi 

sebesar Rp 34.000,00 dengan 

demikian diperoleh rasio efektivitas 

sebesar 99,98%, dikategorikan 

efektif karena mendekati 100% hal 

ini dikarenakan belanja komputer, 

belanja operasional kegiatan, jasa 

kerja mengalami kenaikan harga dan 

menjadi pengeluaran paling besar  

sehingga terealisasi 100%.Tahun 

2017 Perolehan anggaran sebesar               

Rp 177.190.500,00 dan Realisasi 

sebesar Rp 175.019.500,00 selisih 

Perolehan Anggaran dengan realisasi 

sebesar Rp 2.171.000,00 dengan 

demikian diperoleh rasio efektivitas 

sebesar  98,77%, dikategorikan 

efektif karena mendekati 100%  Hal 

ini dikarenakan belanja barang dan 

jasa mengalami kenaikan disetiap 

tahunnya. Sisa pagu anggaran  tahun 

2017 ditambahkan ke dalam 

anggaran tahun berikutnya. 

 Sesuai  dengan  kriteria 

efektifitas yang ada, Tingkat  

efektivitas tertinggi terjadi pada 

tahun 2016 sebesar 99,98% yang 

mengalami peningkatan sebesar 

2,02% dibanding tahun sebelumnya, 

hal ini dikarenakan pada tahun 

tersebut  belanja komputer, belanja 

operasional kegiatan, jasa kerja 

mengalami kenaikan harga dan 

menjadi pengeluaran paling besar,  

sedangkan tingkat efektifitas  

terendah terjadi  pada tahun 2014 

yaitu  dengan prosentase 90,57%  

yang mengalami  penurunan sebesar  

7,32% hal ini dikarenakan belanja 

pegawai dan belanja barang dan jasa 

mengalami penurunan kebutuhan 

dikarenakan pengadaan barang 

seperti komputer, belanja pakaian 

batik pegawai masih bisa 

dipergunakan untuk penghematan  

anggaran.  
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     Pada Gambar diatas, terlihat 

bahwa pola perkembangan 

efektivitas kinerja pemerintah dalam 

pengelolaan keuangan di Kelurahan 

Kutoanyar Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung selama 

tahun 2013-2017 cenderung stabil 

yang ditunjukkan dengan tingkat 

efektivitas rata-rata per tahun sebesar 

97,50% yang berarti kinerja 

pemerintah dalam pengelolaan 

keuangan di Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung sudah efektif. 

2. Analisis Efisiensi 

      Menurut Mardiasmo (2010:135) 

efisiensi adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan benar. Suatu kerja   

organisasi atau pemerintah  

dikatakan efisien apabila mencapai 

keluaran yang lebih tinggi berupa                       

hasil, produktifitas, performance, 

dibanding masukan-masukan yang 

berupa tenaga kerja, bahan, uang, 

mesin dan waktu yang digunakan. 

Dengan kata lain, meminimumkan 

biaya penggunaan sumberdaya untuk 

mencapai keluaran yang              

telah ditentukan, atau sebaliknya 

disebut efisien apabila dapat 

memaksimumkan keluaran dengan 

jumlah masukan yang terbatas. 

Hasil analisis rasio efisiensi 

anggaran dapat dilihat pada 

perhitungan dan tabel berikut 

(berdasarkan lampiran) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Berdasarkan perhitungan Rasio 

Efisiensi laporan realisasi anggaran 

kelurahan Kutoanyar Kecamatan 

Tulungagung tahun anggaran 2013-

2017Terlihat dari perhitungan Rasio 

Efisiensi pada tahun 2013 

perbandingan realisasi belanja sebesar 
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Rp 135.394.500,00  dengan realisasi 

anggaran sebesar Rp 153.854.500,00 

memperoleh hasil sebesar 88,37% 

dikategorikan cukup efisien karena 

kurang dari 90% hal ini dikarenakan 

Kelurahan Kutoanyar merealisasikan 

belanja lebih kecil dari jumlah yang 

telah dianggarkan. Tahun 2014 

perbandingan realisasi belanja sebesar 

Rp 111.204.500,00 dengan realisasi 

anggaran sebesar Rp 146.424.500,00 

memperoleh hasil sebesar  75,95%, 

dikategorikan efisien karena kurang 

dari 80% hal ini dikarenakan belanja 

pegawai dan belanja barang dan jasa 

mengalami penurunan kebutuhan. 

Tahun 2015 perbandingan realisasi 

belanjasebesar Rp 132.754.500,00 

dengan realisasi anggaran sebesar                    

Rp 158.674.500,00 memperoleh hasil 

sebesar 83,66% dikategorikan cukup 

efisien lebih dari 80% hal ini 

dikarenakan belanja operasional dan 

jasa kerja mengalami kenaikan harga 

dan mendapatkan SILPA (sisa lebih 

perhitungan anggaran) Sisa lebih 

anggaran ditambahkan ke dalam 

anggaran tahun berikutnya. Tahun 

2016 perbandingan realisasi belanja 

sebesar Rp 142.540.500,00 dengan 

realisasi anggaran sebesar                 

Rp 170.340.500,00 memperoleh hasil 

sebesar 83,68%, dikategorikan cukup 

efisien lebih dari 80% hal ini 

dikarenakan belanja komputer, belanja 

operasional kegiatan, jasa kerja 

mengalami kenaikan harga.Dan pada 

tahun 2017 perbandingan realisasi 

belanja sebesar  Rp 153.009.500,00  

dengan realisasi anggaran sebesar     

Rp 175.019.500,00 memperoleh hasil 

sebesar 87,42% dikategorikan cukup 

efisien mendekati  90%  hal ini 

dikarenakan belanja barang dan jasa 

mengalami kenaikan, sisa pagu 

anggaran  tahun 2017 ditambahkan ke 

dalam anggaran tahun berikutnya. 

      Pada tahun 2013 memiliki tingkat 

efisiensi sebesar 88,37% kemudian 

pada tahun 2014 mengalami 

penurunan tingkat efisiensi yaitu 

sebesar 75,95 % menurun sebesar 

12,42 %, ini berarti kinerja pemerintah 

dalam pengelolaan anggaran Efisien. 

hal ini diakibatkan  adanya  

penghematan  pada  belanja  

pemeliharaan, belanja  modal pegawai. 

Hasil tersebut  menunjukan  bahwa  

kinerja pemerintah Kelurahan 

Kutoanyar Kecamatan Tulungagung  

dalam mengelola anggaran belanja 

daerah dari tahun 2013-2014 daerah 

semakin baik. Rasio Efisiensi pada 

tahun 2015 sebesar 83,66%, tahun 

2016 sebesar 83,68%, dan pada tahun 

2017 sebesar 87,42%. Terjadi 
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peningkatan efisiensi hampir 

mencapai 88% ini berarti kinerja 

pemerintah dalam pengelolaan 

anggaran cukup efisien, hal ini 

dikarenakan pada tahun tersebut 

mengalami kenaikan pada belanja Alat 

tulis kantor, belanja listrik, dan belanja 

operasional kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pada Gambar diatas, terlihat 

bahwa pola perkembangan efisiensi 

kinerja pemerintah dalam pengelolaan 

keuangan diKelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung selama tahun 2013-2017 

cenderung semakin menurun dengan 

tingkat efisiensi rata-rata sebesar 

87,77% yang berarti kinerja 

pemerintah dalam pengelolaan 

keuangan di Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung dapat dikatakan cukup 

efisien. 

 

 

 

 

IV.PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Kinerja Pemerintah Kelurahan 

Kutoanyar Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung melakukan 

optimalisasi anggaran secara 

ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas dalam pengelolaan 

realisasi anggaran  belanja  

selama tahun anggaran         

2013-2017 sudah sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 21 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

2. Perkembangan tingkat 

efektivitas pengelolaan 

keuangan di Kelurahan 

Kutoanyar Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung selama tahun 

anggaran 2013-2017 dapat 

dikatakan efektif yaitu dengan 

memiliki rasio efektivitas rata-

rata 97,98 % hal ini dikarenakan 

anggaran memiliki sisa lebih 

yang relatif rata-rata kecil 

sehingga terealisasi dengan baik. 

Efektivitas menggambarkan 

kemampuan pemerintah daerah 

dalam merealisasikan PAD yang 

direncanakan dibandingkan 
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target yang ditetapkan 

berdasarkan potensi riil daerah 

3. Perkembangan tingkat efisiensi 

pengelolaan keuangan di 

Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung selama 

tahun anggaran 2013-2017 dapat 

dikatakan efisien yaitu memiliki 

rata-rata 87,77% dalam 

mengelola anggaran keuangan 

dengan menunjukkan adanya 

penurunan tingkat efisiensi dan 

penghematan belanja yang 

mengindikasikan telah dilakukan 

perbaikan kinerja oleh 

pemerintah daerah untuk 

kesejahteraan masyarakat 

B. Implikasi  

     Penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Analisis hanya difokuskan   

pada Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung, 

belum membandingkan dengan 

kinerja Kelurahan lain di 

Kecamatan Tulungagung yang 

memiliki 14 Kelurahan. 

Sehingga hasil analisis ini 

hanya berlaku untuk Kelurahan 

Kutoanyar yang menjadi 

sampel penelitian. 

2. Metode yang digunakan hanya 

menggunakan konsep falue   for 

money yang hanya difokuskan 

pada analisis efektivitas dan 

analisis efisiensi dalam 

mengukur kinerja pemerintah 

Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung. 

C. Saran – saran 

1. Bagi pemerintah daerah 

Kelurahan Kutoanyar 

Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung agar 

belanja yang dikeluarkan   

dapat lebih efektif dan efisien, 

maka hal penting yang harus 

diketahui oleh manajer publik 

adalah pemahaman tentang 

konsep belanja, dengan 

memahami konsep belanja 

maka perencanaan dan 

pengendalian pengeluaran 

daerah menjadi lebih mudah 

dilakukan. Agar dalam 

perencanaan sebisa mungkin 

merasionalkan belanja sehingga 

belanja yang dikeluarkan dapat 

lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar 

menjadi acuan dan peneliti 

menyarankan agar peneliti 

selanjutnya dapat meneliti 
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anggaran belanja langsung 

setiap tahun dan meneliti 

tentang proses jalannya 

program kegiatan dan program 

kerja anggaran belanja yang 

dilakukan sesuai dengan 

peraturan yang sudah 

ditetapkan oleh Pemerintah 

Daerah. Dan agar menggunakan 

metode analisis yang lebih 

bervariasi tidak hanya 

berdasarkan konsep value for 

moneyuntuk menganalisis 

kinerja pemerintah.  
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